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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII SMAN 1 Mbeliling mata
pelajaran Biologi. Penelitian dilakukan dalam bentuk penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research).
Metode yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas yang langsung dilaksanakan oleh guru dalam bentuk proses
belajar mengajar di kelas, yaitu dengan melakukan tindakan-tindakan yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Dalam pelaksanaannya, penelitian dilakukan sebanyak 2 siklus. Berdasarkan analisa hasil penelitian didapatkan
bahwa hasil belajar siswa menggunakan Soal HOTS Biologi Berbasis Aplikasi Quizizz mengalami peningkatan.
Data hasil belajar Siklus | untuk nilai terendah sebesar 32, sedangkan pada Siklus Il yaitu 68. Adapaun untuk nilai
rata-rata untuk Siklus | sebesar 78,67 sedangkan pada Siklus Il yaitu 88. Sedangkan untuk nilai tertinggi untuk
Siklus I dan untuk Siklus Il sama-sama sebesar 100. Berarti dapat disimpulkan bahwa Penggunaan Soal HOTS
Biologi Berbasis Aplikasi Quizizz berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran Biologi peserta didik
Kelas XIl SMAN 1 Mbeliling Manggarai Barat NTT.

Kata kunci: Soal HOTS Biologi, Aplikasi Quizizz, Hasil belajar.

ABSTRACT

This study aims to improve learning outcomes for class XII student of SMAN 1 Mbeliling Biologi subjects. The
research was conducted in the form of classroom action research (Classroom Action Research). The method used
is classroom action research which is directly implemented by the teacher in the form of a teaching and learning
process in the classroom, that is, by taking actions that can improve student learning outcomes. In an
implementation, the research was conducted in 2 cycles. Based on the analysis of the research results found that
student learning outcomes using Aplication Quizizz-Based Biologi HOTS Questions have increased. In the learning
result data in the first cycle, the lowest value was 32, while in the second cycle, it was 68. The average value for
Cycle | of 78.67, while in Cycle Il, it was 88. As the highest score for Cycle | and for Cycle Il both equal to 100.
Means it can be concluded that Use of Aplication Quizizz-Based Biologi HOTS Questions affects student learning
outcomes in Biologi Class XII student of SMAN 1 Mbeliling ,West Manggarai, NTT

Keywords: Question Biologi HOTS, Aplication Quizizz, learning outcomes.

PENDAHULUAN

Pembelajaran Biologi tidak hanya sekedar menghafal materi, memahami konsep, dan
transfer ilmu dari guru kepada siswa. Namun pembelajaran Biologi harus memperhatikan
pengembangan kemampuan berpikir peserta didik seperti kemampuan menalar, karena ilmu
biologi sangat terkait dengan kehidupan nyata. Hal tersebut sejalan dengan assessment
framework dalam TIMSS 2011 bahwa pengembangan dimensi kognitif mencakup tiga ranah
kemampuan yaitu pengetahuan (knowing), penerapan (applying), dan penalaran (reasoning).
Kemampuan penalaran merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking
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Skill / HOTS) yang harus dimiliki dan dikembangkan oleh peserta didik. Dengan demikian
pembelajaran harus mampu melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik sehingga
menumbuhkan daya nalar yang baik.

Jelas bahwa salah satu tujuan pembelajaran Biologi adalah agar siswa memiliki
keterampilan berpikir kritis dan kreatif, yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam
pembelajaran Biologi. Tetapi dalam pembelajaran Biologi yang dilakukan disekolah saat ini
masih banyak Pesrta didik yang memiliki keterampilan berpikir kritis dan kreatif rendah. Dala
pembelajaran seringkali peserta didik mengalami kesulitan dan tidak mampu memecahkan suatu
permasalahan Ilmu Biologi. Peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan soal yang
membutuhkan pengambilan keputusan dan pemecahan masalah. Jika guru memberikan soal
yang berbentuk pemecahan masalah dan kritis kepada peserta didik, sebagian besar peserta didik
tidak dapat menyelesaikan soal tersebut, siswa terlihat kebingungan dalam memahami soal.

Seorang pendidik hendaknya mampu menemukan cara yang dapat meminimalisir
permasalahan yang dialami peserta didiknya, agar apa yang menjadi tujuan pembelajaran dapat
dicapai secara optimal. Banyak buku yang menyajikan materi dengan mengajak peserta didik
belajar aktif, sajian konsep sangat sistematis, tetapi sering diakhiri soal evaluasi yang kurang
melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Melatih peserta didik untuk terampil
ini dapat dilakukan guru dengan cara memberikan soal-soal yang sifatnya mengajak peserta
didik berpikir dalam level analisis, evaluasi dan mengkreasi. Namun pengalaman selama ini,
pemberian soal evaluasi kurang efektif jika dilakukan tanpa ada variasinya, apalagi jika soal
tersebut mempunyai tingkat kemampuan C4 ke atas atau soal HOTS. Siswa merasa jenuh
apabila soal diberikan dengan monoton.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan pada peserta didik kelas XII MIPA
SMAN 1 Mbeliling Manggarai Barat NTT, soal-soal yang digunakan masih menggunakan level
kognitif yang rendah, yaitu level C1, C2 dan C4. Padahal diindikator yang ada sudah sampai
pada taraf analisis dan kreasi yang berarti bahwa indikator tersebut berada pada level kognitif
C4, C5 dan C6 atau lebih dikenal dengan soal HOTS. Selain itu tuntutan kurikulum 2013 yang
mengharuskan peserta didik untuk memiliki kemampuan berfikir tingkat tinggi yang salah
satunya dapat dicapai jika soal yang diselesaikan juga berada pada level yang tinggi juga.
Berdasarkan pengamatan terhadap aktivitas siswa, terlihat bahwa siswa semua siswa sudah
menggunakan HP dan sebagian mempunya laptop, namun demikian, pemanfaatan yang
dilakukan masih kurang tepat. Peserta didik lebih senang menggunakan HP dan laptpnya untuk
bermain game atau hanya sekedar membuka media sosial yang dimilikinya. Berdasarkan gejala-
gejala tersebut, maka perlu dilakukan perbaikan dan pembaharuan dalam kegiatan belajar. Salah
satu alternatif perbaikannya yaitu dengan memberikan soal-soal Higher OrderThinking skill
(HOTS) yang berbasis avatar, meme, foto, video serta tema. Pemberian soal yang biasanya
dilakukan dengan konvensional, dapat dilakukan melalui media elektronik berupa HP atau
laptop. Penggunaan vitur avatar, meme, foto, vidio dan tema juga merupakan upaya untuk
membudayakan siswa agar memanfaatkan teknologi dengan baik. Vitur — vitur menarik dalam
aplikasi Quizizz merupakan salah satu media pembelajaran yang memungkinkan peserta didik
untuk aktif, kreatif dan memotivasi peserta didik untuk tertarik dalam pembelajaran.
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Pengembangan vitur vitur dalam aplikasi quizizz ini dilengkapi soal-soal HOTS yang harus
dijawab peserta didik, sehingga peserta didik bisa belajar sambil menggunakanan IT dengan
menyenangkan.
METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research). Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang mampu
menawarkan cara dan prosedur baru untuk memperbaiki dan meningkatkan profesionalisme
pendidik dalam proses belajar mengajar di kelas dengan melihat kondisi siswa, Supardi (2006).
Penelitian dilakukan dalam 2 (dua) siklus.

Plan
P Reflection f ==
g Siklus 1
Action/
Observation \\/
J> Revised Plan
Siklus 2

evised Plan

= Reflection !
g Action/ A -
Observation < -
.

Gambar 1. Spiral Penelitian Tindakan Kelas Kurt Lewins dalam (Pargito, 2011)

Revised Plan

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMA Negeri 1 Mbeliling tahun ajaran
2020/2021, sedangkan sampel penelitian ini adalah peserta didik Kelas X1 MIPA SMA Negeri
1 Mbeliling. Instrument penelitian ini meliputi: 1) Soal test untuk mengungkap hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah menggunakan metode soal HOTS Biologi berbasis Aplikasi
Quizizz; 2) Pedoman wawancara untuk mengungkap latar belakang kenapa hasil belajar siswa
rendah; 3) Angket berupa draft pernyataan untuk mengungkap keberhasilan metode pemberian
soal HOTS Mata pelajaran Biologi berbasis Aplikasi Quizizz dalam meningkatkan hasil belajar
Biologi Peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah kegiatan belajar mengajar dengan metode pemberian soal HOTS Biologi berbasis
aplikasi quizizz, maka peneliti melakukan tes untuk mengukur sejauhmana tingkat hasil belajar
peserta didik dalam memahami materi yang dibahas. Alat yang digunakan tes tertulis, dalam
bentuk pilihan ganda. Setelah dianalisis diperoleh data pada Tabel 1. Berdasarkan tabel diatas
dapat dilihat hasil belajar tes akhir siklus I diperoleh nilai rata-rata 78,68 Nilai terendah 32 nilai
tertinggi 100, dengan jumlah peserta didik tuntas atau mendapat nilai diatas atau sama dengan
66 berjumlah 21 siswa dan siswa yang belum tuntas 11 siswa, ketuntasan klasikal sebesar 63,63

Tabel 1. Data hasil tes akhir siklus 1

Siklus Nilai Nilai Nilai Rata- Siswa Tidak Siswa Ketuntasan
Terendah tertinggi Rata Tuntas Tuntas Klasikal
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I 32 100 78,67 11 21 63,63%

. Pada akhir siklus 1 diperoleh keterangan bahwa hasil tes siklus satu siswa belum
mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Perbaikan terhadap keterampilan guru dalam
penggunaan soal HOTS berbasis Aplikasi Quizizz dan aktivitas siswa ditingkatkan dalam
melakukan pembelajaran dan evaluasi, maka diharapkan hasil belajar siswa meningkat,
ketuntasan klasikal juga lebih baik.

Setelah kegiatan belajar mengajar dengan penggunaan soal HOTS berbasis Aplikasi
quizizz, maka peneliti melakukan tes untuk mengukur sejaunmana tingkat hasil belajar peserta
didik dalam memahami materi yang dibahas. Alat yang digunakan tes tertulis, dalam bentuk
pilihan ganda.

Tabel 2. Data hasil tes akhir siklus 2

Siklus Nilai Nilai Nilai Rata- Siswa Tidak Siswa Ketuntasan
Terendah tertinggi Rata Tuntas Tuntas Klasikal
Il 68 100 88,00 0 33 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil belajar tes akhir siklus 1l diperoleh nilai rata-
rata 80,00. Nilai terendah 68, nilai tertinggi 100, dengan jumlah siswa tuntas atau mendapat
nilai diatas atau sama dengan 66 berjumlah 33 siswa dan semua siswa telah mencapai KKM,
ketuntasan klasikal sebesar 100 %.

Berdasarkan data yang diperoleh dan dianalisis, dapat dilihat bahwa hasil belajar peserta
didik mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2. (dapat dilihat pada tabel 3). Pada Tabel
3, terlihat peningkatan hasil belajar peserta didik. Pada siklus I rata-rata hasil belajar siswa
78,67, sedangkan nilai terendah untuk siklus I adalah sebesar 32 dan nilai tertinggi adalah 100
dengan jumlah peserta didik yang tuntas belajar 63.63 %. Pada siklus Il, rata-rata hasil belajar
siswa meningkat menjadi 88,00 dengan kategori baik, sedangkan nilai terendah untuk siklus Il
juga mengalami peningkatan menjadi sebesar 68 dan nilai tertinggi adalah 100, dengan jumlah
siswa yang tuntas belajar 100 %. Dapat disimpulkan bahwa pada akhir pembelajaran penelitian
ini tercapai ketuntasan belajar kelas siswa yaitu 100 % siswa tuntas belajar, dimana standar
ketuntasan belajar di SMAN 1 Mbeliling adalah apabila rata-rata 75 % siswa mencapai nilai 60.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Penggunaan Soal HOTS mata pelajaran
Biologi Berbasis aplikasi Quizizz Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X1l SMAN1
Mbeliling”, diperoleh kesimpulan sebagai berikut. Berdasarkan analisa hasil penelitian
didapatkan bahwa hasil belajar siswa menggunakan Soal HOTS Biologi Berbasis Aplikasi
Quizizz mengalami peningkatan. Data hasil belajar Siklus | untuk nilai terendah sebesar 32,
sedangkan pada Siklus Il yaitu 68. Adapaun untuk nilai rata-rata untuk Siklus | sebesar 78,67
sedangkan pada Siklus Il yaitu 88, sedangkan untuk nilai tertinggi untuk Siklus I dan untuk
Siklus Il sama-sama sebesar 100. Berarti dapat disimpulkan bahwa Penggunaan Soal HOTS
Biologi Berbasis Aplikasi Quizizz berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada
pelajaran mata pelajaran Biologi Peserta didik Kelas XII SMAN 1 Mbeliling.
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Adapun saran dalam penelitian ini adalah seagai berikut. Peningkatan hasil belajar
peserta didik tidak serta merta muncul karena dorongan dari diri sendiri. Diperlukan rangsangan
dari luar agar aktifitas belajar peserta didik menjadi lebih baik. Salah satu pihak yang dapat
membantu mendorong hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran adalah guru, yaitu melalui
pemilihan metode pembelajaran yang tepat dan menarik, sehingga peserta didik senang dan
menikmati dalam pemelajaran. Tantangan yang akan dihadapi baik oleh Peserta didik dan guru
tentu akan lebih banyak lagi kedepanya seiring dengan materi- materi yang akan dipelajari
kedepan. Oleh karena itu guru selaku ujung tombak dalam proses pembelajaran peserta didik,
harus mempersiapkan meotde-metode khusus yang berbasis teknologi yang salah satunya model
Al (Artifisual Inteligent) agar aktifitas belajar siswa selalu baik, yang pada kahirnya dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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